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	Abstract
	Abstrak

	Teacher professional competence and personality are considered influential factors on students’ learning outcomes. Therefore, this study aims to determine whether professional competence and teacher personality have an effect on students’ learning outcomes in the Islamic Religious Education subject at SMA Negeri 1 Mojolaban in the 2024/2025 academic year. This research employed a quantitative approach. The population consisted of 353 students. A sample of 88 tenth-grade students from SMA Negeri 1 Mojolaban was selected using a random sampling technique. Data collection techniques included questionnaires administered to students and documentation. The data analysis utilized the Product Moment Correlation formula to determine the significance level between variables (X) and (Y), which was then compared with the r-table using a 5% significance level. The results of the study show that: (1) The professional competence of Islamic Religious Education teachers at SMA Negeri 1 Mojolaban is categorized as moderate, with a percentage of 39.8%. (2) The personality competence of Islamic Religious Education teachers at SMA Negeri 1 Mojolaban is categorized as moderate, with a percentage of 43.2%. (3) The learning outcomes of tenth-grade students in Islamic Religious Education are categorized as moderate, with a percentage of 41%. (4) Professional competence and teacher personality have an influence on students’ learning outcomes in Islamic Religious Education at SMA Negeri 1 Mojolaban in the 2023/2024 academic year. This is indicated by a combined coefficient of determination of 0.472. The results of the multiple regression analysis show the equation Ŷ = 61.784 + 0.288X₁ + 0.225X₂, which means that each one-unit increase in professional competence and teacher personality scores contributes to an increase of 0.513 in students’ learning outcomes.
Keywords: Teacher Professional Competence, Teacher Personality Competence, Students’ Learning Outcomes
	Kompetensi professional dan kepribadian guru dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi professional dan kepribadian guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 353 siswa. Sampel yang digunakan adalah 88 siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mojolaban dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan penyebaran angket pada siswa dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment untuk mengetahui taraf signifikansi antara variabel (x) dan (y) yang dikonsultasikan dengan rtabel yaitu menggunakan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi professional guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mojolaban dikategorikan sedang dengan presentase sebesar 39,8%. 2) Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mojolaban dikategorikan sedang dengan presentase sebesar 43,2%. 3) Hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dikategorikan sedang dengan presentase sebesar 41%. 3) Kompetensi profesional dan kepribadian guru memiliki pengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2023/2024. Hal ini terlihat dari koefisien determinasi gabungan sebesar 0,472. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan persamaan Ŷ = 61,784+ 0,288 X1 + 0,225 X2. Yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor kompetensi profesional dan kepribadian guru akan mempengaruhi peningkatan skor hasil belajar siswa sebesar 0,513.
Kata Kunci: Kompetensi Profesional Guru, Kompetensi Kepribadian Guru, Hasil Belajar Siswa





PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu bangsa, dimana kualitas pendidikan mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh negara tersebut. Dalam konteks ini, guru memegang peranan vital sebagai ujung tombak pendidikan yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan (Sidiq. U, 2018: 50). Kualitas pendidikan sangat bergantung pada kompetensi profesional dan kepribadian guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan guru membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi profesional guru, yang meliputi penguasaan materi, metode pengajaran yang inovatif, dan kemampuan mengevaluasi perkembangan siswa, menjadi krusial dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Sebagaimana dikemukakan oleh (Rismayanti et al., 2021: 30) bahwa "kompetensi yang baik yang dimiliki oleh tenaga pendidikan selaras dengan baik pula peningkatan mutu pembelajaran". Guru yang kompeten mampu mentransformasikan materi pelajaran yang kompleks menjadi mudah dipahami, membangkitkan rasa ingin tahu siswa, dan membimbing mereka untuk berpikir kritis dan kreatif.
Sementara itu, kepribadian guru juga menjadi aspek yang tidak kalah penting, mengingat guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai teladan bagi siswa-siswanya. Kepribadian guru yang positif, seperti sikap sabar, adil, bijaksana, dan penuh empati, memiliki andil besar dalam membentuk karakter dan motivasi belajar siswa.  Kedekatan emosional yang terjalin antara guru dan siswa, yang dilandasi rasa saling menghargai dan menghormati, akan menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan menyenangkan. Kedua aspek ini dipercaya memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Menurut Kurniasih dan Sani dalam (La Nade et al, 2021: 31) meningkatkan mutu pendidikan peran seorang tenaga pendidik atau guru menjadi sentral dalam sistem pendidikan dan proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kemampuan atau kompetensi yang optimal dalam menyelenggarakan proses pembelajaran secara maksimal dan efektif. Setiap pendidik atau guru diwajibkan untuk memiliki penguasaan kompetensi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian di dalam proses pembelajaran, aspek-aspek seperti penguasaan materi, kesiapan, dan ketersediaan guru akan memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan peserta didik. 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru wajib memiliki kompetensi profesional yang mencakup penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Selain itu, guru juga dituntut memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi peserta didik. Kedua aspek ini menjadi determinan penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.
[bookmark: _Hlk181390253]Realitas di lapangan berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara kompetensi profesional dan kepribadian guru terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Meskipun kompetensi profesional dan kepribadian guru menunjukkan kualitas yang baik dan diimplementasikan secara maksimal, ironisnya, hasil belajar siswa belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Beberapa indikasi yang menunjukkan hal tersebut antara lain: masih rendahnya antusiasme siswa selama proses pembelajaran, banyak siswa yang belum mampu membaca huruf hijaiyyah, serta kecenderungan siswa untuk bersikap pasif, enggan bertanya ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, tidak mau memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung, sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan, selain itu juga tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh kompetensi professional dan kepribadian terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji secara mendalam mengenai Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Kepribadian Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data terkumpul secara deskriptif kuantitatif digunakan untuk memberikan gambaran terhadap keadaan yang sebenarnya, juga untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan status subjek dari penelitian.  
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X yang berjumlah 353 peserta didik. Sampel penelitian diambil menggunakan random sampling dengan pengambilan sampel secara acak. Dari populasi tersebut diambil 25% sehingga jumlah siswa 353 x 25% = 88 siswa
Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu variabel bebas (X) berupa kompetensi profesional guru (X1), kompetensi kepribadian guru (X2), dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa. Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen, yaitu: angket (kuesioner) berbasis skala Likert untuk mengukur persepsi santri, dan dokumentasi untuk memperoleh data tentang nilai raport siswa serta melengkapi data sekunder seperti jumlah peserta didik dan catatan akademik.
Analisis data dilakukan secara statistik melalui beberapa tahap, meliputi uji normalitas dan linearitas sebagai prasyarat, serta uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product Moment, regresi linear berganda, dan uji determinasi (R²). Melalui analisis ini, peneliti berupaya mengetahui sejauh mana kompetensi profesional dan kepribadian guru berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI.

HASIL PENELITIAN
1) Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dipergunakan normal atau tidak maka diperlukan uji normalitas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik uji Kolmogorov smirnov dengan menggunakan SPSS 25 for windows. Kriteria dari normalitas data peneliti adalah apabila signifikansi > 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal begitupun sebaliknya apabila signifikansi < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistibusi normal. Adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut:
a. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
[bookmark: _Hlk216033173]Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas X1 terhadap Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	88

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.72976208

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.046

	
	Negative
	-.070

	Test Statistic
	.070

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Dilihat dari hasil data tabel SPSS diatas bahwa uji normalitas dengan teknik one-Sample Kolmogrov-Smirnov Test kompetensi profesional guru (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y) menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200, hal ini berarti 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel kompetensi profesional guru (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y) berdistribusi normal.

b. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas X2 terhadap Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	88

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.92362073

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.037

	
	Negative
	-.070

	Test Statistic
	.070

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Dilihat dari hasil data tabel SPSS diatas bahwa uji normalitas dengan teknik one-Sample Kolmogrov-Smirnov Test kompetensi kepribadian guru (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y) menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200, hal ini berarti 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel kompetensi kepribadian guru (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y) berdistribusi normal.

c. Pengaruh Kompetensi Profesional (X1) dan Kepribadian Guru (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas X1 dan X2 terhadap Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	88

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.61809542

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.064

	
	Positive
	.054

	
	Negative
	-.064

	Test Statistic
	.064

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


[bookmark: _Hlk216032969]Dilihat dari hasil data tabel SPSS diatas bahwa uji normalitas dengan teknik one-Sample Kolmogrov-Smirnov Test kompetensi professional guru (X1) dan kepribadian guru (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y) menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200, hal ini berarti 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel kompetensi professional (X1) dan kepribadian guru (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y) berdistribusi normal.

b) Uji Linearitas
Uji Linearitas adalah uji terhadap linearitas garis regresi, yang bertujuan untuk menilai apakah hubungan antara kedua variabel bersifat linear secara signifikan atau tidak. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan alat bantu SPSS 25, di mana kriteria linearitas dianggap memenuhi syarat jika probabilitas sig deviation limnearity > dari 0,05, maka data memiliki hubungan linear, sebaliknya jika nilai probabilitas sig deviation linearity < 0,05 maka data tersebut tidak ada hubungan linear antar variabel. Adapun hasil uji linearitas data sebagai berikut:
a. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) 
[bookmark: _Hlk213987079]Tabel 4.13
ANOVA (Y atas X1)

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Hasil belajar siswa * kompetensi profesional
	Between Groups
	(Combined)
	1675.594
	27
	62.059
	2.007
	.013

	
	
	Linearity
	674.854
	1
	674.854
	21.822
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	1000.739
	26
	38.490
	1.245
	.240

	
	Within Groups
	1855.486
	60
	30.925
	
	

	
	Total
	3531.080
	87
	
	
	



[bookmark: _Hlk213987244]Dari tabel diatas, maka untuk persamaan regresi Y atas X1 menunjukkan nilai P Sig = 0,240 > 0,05 (5%) atau F hitung = 1,245 dan F tabel dengan taraf kepercayaan (signifikansi) α = 0,05 adalah 3,10 (F hitung 1,245 < F tabel 3,10), yang berarti Ho diterima an H1 ditolak. Dengaan demikian, maka dapat di interpretasikan atau di tafsirkaan bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi Y atas X1 adalah linear.
b. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
Tabel 4.14
ANOVA (Y atas X2)
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Hasil belajar siswa * kompetensi kepribadian
	Between Groups
	(Combined)
	1350.218
	19
	71.064
	2.216
	.009

	
	
	Linearity
	478.312
	1
	478.312
	14.914
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	871.906
	18
	48.439
	1.510
	.114

	
	Within Groups
	2180.862
	68
	32.071
	
	

	
	Total
	3531.080
	87
	
	
	



[bookmark: _Hlk216499954]Dari tabel diatas, maka untuk persamaan regresi Y atas X2 menunjukkan nilai P Sig = 0,114 > 0,05 (5%) atau F hitung = 1,510 dan F tabel dengan taraf kepercayaan (signifikansi) α = 0,05 adalah 3,10 (F hitung 1,510< F tabel 3,10), yang berarti Ho diterima an H1 ditolak. Dengaan demikian, maka dapat di interpretasikan atau di tafsirkaan bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi Y atas X2 adalah linear.
 2) Uji Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan untuk memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Ketiga hipotesis tersebut merupakan dugaan sementara tentang pengaruh Kompetensi Profesional Guru (X1), Kompetensi Kepribadian Guru (X2), terhadap Hasil Belajar Siswa (Y), berikut hasil dari uji hipotesis:
a. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
H0 ≤ 0: tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional
guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025.
H1 > 0: artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional 
guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025.
[bookmark: _Hlk216036849]Tabel 4.15
Correlations

	Correlations

	
	Y
	X1

	hasil belajar siswa
	Pearson Correlation
	1
	.437**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	88
	88

	kompetensi profesional
	Pearson Correlation
	.437**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	88
	88

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil analisis korelasi antara variabel Kompetensi Profesional Guru (X₁) dan Hasil Belajar Siswa (Y) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,437. Nilai tersebut berada pada kategori hubungan sedang, yang menandakan adanya keterkaitan antara Kompetensi Profesional Guru (X₁) dan Hasil Belajar Siswa (Y). Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,01 (0,000 < 0,01).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kompetensi Profesional Guru (X₁) dan Hasil Belajar Siswa (Y).
Persamaan Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Hlk216096284]Tabel 4.16
Arah Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	67.723
	3.630
	
	18.654
	.000

	
	kompetensi profesional
	.373
	.083
	.437
	4.508
	.000

	a. Dependent Variable: hasil belajar siswa


[bookmark: _Hlk216400737]Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai konstanta dan koefisien regresi linear sederhana pada kolom B, sehingga persamaan regresi dapat dituliskan sebagai Ŷ = 67,723 + 0,373 X₁. Hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar 4,508 dengan nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi professional guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Hasil analisis regresi tersebut juga menunjukkan bahwa koefisien regresi (unstandardized coefficients B) sebesar 0,373 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan kompetensi profesional guru akan meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,373. Sebaliknya, apabila kompetensi profesional guru menurun satu satuan, maka hasil belajar siswa juga akan mengalami penurunan sebesar 0,373.
[bookmark: _Hlk216097739]Tabel 4.17
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.437a
	.191
	.182
	5.76298

	a. Predictors: (Constant), kompetensi profesional

	b. Dependent Variable: hasil belajar siswa



Tabel 4.18
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	674.854
	1
	674.854
	20.320
	.000b

	
	Residual
	2856.225
	86
	33.212
	
	

	
	Total
	3531.080
	87
	
	
	

	a. Dependent Variable: hasil belajar siswa

	b. Predictors: (Constant), kompetensi profesional



Uji signifikansi terhadap koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary. Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) sebesar 0,437 dan nilai Fhitung sebesar 20,320 dengan tingkat signifikansi (p-value) 0,000 < 0,05, sehingga H₀ dinyatakan ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koefisien X₁ dan Y berhubungan secara signifikan.
Selanjutnya, nilai koefisien determinasi R² (R square) sebesar 0,191 yang diperoleh dari hasil pengkuadratan koefisien korelasi (0,437 × 0,437 = 0,191). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi professional guru (X₁) memberikan kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 19,1%, sedangkan sisanya sebesar 80,9% (100% − 19,1%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.
b. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
[bookmark: _Hlk216382716]H0 ≤ 0: tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi kepribadian
guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025.
H1 > 0: terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi kepribadian guru
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025.
Tabel 4.19
Correlations

	Correlations

	
	Y
	X2

	Hasil belajar siswa
	Pearson Correlation
	1
	.368**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	88
	88

	Kompetensi kepribadian
	Pearson Correlation
	.368**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	88
	88

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil analisis korelasi antara variabel Kompetensi Kepribadian Guru (X2) dan Hasil Belajar Siswa (Y) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,368. Nilai tersebut berada pada kategori hubungan sedang, yang menandakan adanya keterkaitan antara Kompetensi Kepribadian Guru (X2) dan Hasil Belajar Siswa (Y). Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,01 (0,000 < 0,01).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kompetensi Kepribadian Guru (X2) dan Hasil Belajar Siswa (Y).
Persamaan Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Hlk216384406]Tabel 4.20
Arah Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	66.419
	4.792
	
	13.862
	.000

	
	Kompetensi kepribadain
	.409
	.111
	.368
	3.671
	.000

	a. Dependent Variable: hasil belajar siswa


Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai konstanta dan koefisien regresi linear sederhana pada kolom B, sehingga persamaan regresi dapat dituliskan sebagai Ŷ = 66,419 + 0,409 X2. Hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar 3,671 dengan nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
[bookmark: _Hlk216401110]Hasil analisis regresi tersebut juga menunjukkan bahwa koefisien regresi (unstandardized coefficients B) sebesar Ŷ = 66,419 + 0,409 X2 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan kompetensi kepribadian guru akan meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,409. Sebaliknya, apabila kompetensi kepribadian guru menurun satu satuan, maka hasil belajar siswa juga akan mengalami penurunan sebesar 0,409.
Tabel 4.21
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.368a
	.135
	.125
	5.95796

	a. Predictors: (Constant), kompetensi kepribadian

	b. Dependent Variable: hasil belajar siswa



Tabel 4.22
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	478.312
	1
	478.312
	13.475
	.000b

	
	Residual
	3052.768
	86
	35.497
	
	

	
	Total
	3531.080
	87
	
	
	

	a. Dependent Variable: hasil belajar siswa

	b. Predictors: (Constant), kompetensi kepribadian



Uji signifikansi terhadap koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary. Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) sebesar 0,368 dan nilai Fhitung sebesar 13,475 dengan tingkat signifikansi (p-value) 0,000 < 0,05, sehingga H₀ dinyatakan ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koefisien X2 dan Y berhubungan secara signifikan.
Selanjutnya, nilai koefisien determinasi R² (R square) sebesar 0,135 yang diperoleh dari hasil pengkuadratan koefisien korelasi (0,368 × 0,368 = 0,135). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru (X2) memberikan kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 13,5 sedangkan sisanya sebesar 86,5% (100% − 13,5%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.
c. Pengaruh Kompetensi Profesional (X1) dan Kepribadian Guru (X2) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
H0 ≤ 0: tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional 
dan kepribadian guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025.
H1 > 0: terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional dan 
kepribadian guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025.
Tabel 4.23
Arah Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	61.784
	4.812
	
	12.839
	.000

	
	Kompetensi profesional
	.288
	.094
	.338
	3.082
	.003

	
	Kompetensi kepribadian
	.225
	.122
	.203
	1.847
	.068

	a. Dependent Variable: hasil belajar siswa




[bookmark: _Hlk216401362]Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai konstanta dan koefisien regresi linear sederhana pada kolom B, sehingga persamaan regresi dapat dituliskan sebagai Ŷ = 61,784+ 0,288 X1 + 0,225 X2. Yang berarti bahwa kompetensi profesional dan kepribadian guru setiap kenaikan satu satuan kompetensi profesional dan kepribadian guru akan meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,513. 
Dari hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan harga statistik untuk koefisien variabel X1 yaitu t hitung =0,203 dan p- value = 0,000 < 0,05, Ho ditolak yang artinya kompetensi profesional guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya harga statistik untuk koefisien variabel X2 yaitu t hitung =0,338 dan p-value = 0,068/2 =0,34 < 0,05 Ho ditolak yang artinya bahwa kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Tabel 4.24
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi)
	
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.472a
	.222
	.204
	5.68381

	a. Predictors: (Constant), kompetensi profesional, kompetensi kepribadian

	b. Dependent Variable: hasil belajar siswa



Tabel 4.25
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	785.099
	2
	392.549
	12.151
	.000b

	
	Residual
	2745.981
	85
	32.306
	
	

	
	Total
	3531.080
	87
	
	
	

	a. Dependent Variable: hasil belajar siswa

	b. Predictors: (Constant), kompetensi profesional kompetensi kepribadian



Uji signifikansi terhadap koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary. Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) sebesar 0,472 dan nilai Fhitung sebesar 12,151 dengan tingkat signifikansi (p-value) 0,000 < 0,05, sehingga H₀ dinyatakan ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koefisien X₁ dan X2 dengan Y berhubungan secara signifikan.
Selanjutnya, nilai koefisien determinasi R² (R square) sebesar 0,222 yang diperoleh dari hasil pengkuadratan koefisien korelasi (0,472 × 0,472 = 0,222). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi professional guru (X₁) dan kompetensi kepribadian guru (X2) memberikan kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 22,2%, sedangkan sisanya sebesar 77,8% (100% − 22,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, keseluruhan temuan penelitian ini dapat dibahas dengan cara menghubungkannya dengan teori-teori pada Bab II. Oleh karena itu, pada bagian pembahasan ini dijelaskan temuan penelitian serta hasil uji hipotesis yang dikaitkan dengan teori yang relevan.
Berdasarkan analisis deskriptif, variabel Kompetensi Profesional Guru memperoleh skor rata-rata 43,27, dan termasuk dalam kategori sedang. Terbukti dari jumlah frekuensi sebanyak 35 responden dengan presentase sebesar 39,8 % yang berada pada kategori sedang. Penelitian ini mengisyaratkan pentingnya meningkatkan kompetensi professional guru agar hasil belajar siswa juga semakin bagus.
Untuk variabel Kompetensi Kepribadian Guru, skor rata-rata adalah 42,67 dan termasuk dalam kategori sedang. Terbukti dari jumlah frekuensi sebanyak 38 responden dengan presentase sebesar 43,2 % yang berada pada kategori sedang. Penelitian ini mengisyaratkan pentingnya meningkatkan kompetensi kepribadian guru agar hasil belajar siswa juga semakin meningkat.
Sedangkan variabel Hasil Belajar Siswa memiliki skor rata-rata 83,85 dan termasuk dalam kategori sedang. Terbukti dari jumlah frekuensi sebanyak 36 responden dengan presentase sebesar 41% yang berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan perlunya meningkatkan hasil belajar siswa untuk memastikan bahwa proses pembelajaran yang efektif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo.
Kompetensi profesional dan kepribadian guru berperan penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Semakin tinggi tingkat kompetensi profesional serta semakin matang kepribadian yang dimiliki guru, maka semakin optimal pula hasil belajar yang dapat dicapai siswa. Guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif. Mereka dapat menyajikan materi dengan cara yang jelas, sistematis, dan sesuai kebutuhan perkembangan siswa. Di sisi lain, kepribadian guru yang positif, seperti sabar, bijaksana, disiplin, dan mampu memberikan keteladanan yang akan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendorong motivasi siswa untuk berprestasi. Siswa yang belajar dari guru profesional dan berkepribadian baik cenderung menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih tinggi, lebih mudah memahami materi, serta mampu mempertahankan minat belajar. Dengan demikian, kompetensi profesional dan kepribadian guru menjadi faktor yang berkontribusi langsung terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa ada hubungan positif antara kompetensi professional dan kepribadian guru dengan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, yang dilakukan untuk membuktikan hipotesis terkait kompetensi professional dan kompetensi kepribadian guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Pelajaran 2024/2025, dapat disimpulkan beberapa poin utama:
[bookmark: _Hlk216402857]Dari hasil analisa diatas terkait dengan kompetensi profesional guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Pelajaran 2024/2025 pada kategori sedang. Pada kategori sangat tinggi terdapat 4 responden atau mencapai 4,5%, pada kategori tinggi terdapat 23 responden atau mencapai 26,2%, pada kategori sedang terdapat 35 responden atau mencapai 39,8%, pada kategori rendah terdapat 16 responden atau mencapai 18,2%, dan kategori sangat rendah terdapat 10 responden atau mencapai 11,3%
Dari hasil analisa diatas terkait dengan kompetensi kepribadian guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Pelajaran 2024/2025 pada kategori sedang. Pada kategori sangat tinggi terdapat 0 responden atau mencapai 0%, pada kategori tinggi terdapat 32 responden atau mencapai 36,4%, pada kategori sedang terdapat 38 responden atau mencapai 43,2%, pada kategori rendah terdapat 11 responden atau mencapai 12,5%, dan kategori sangat rendah terdapat 7 responden atau mencapai 7,9%
Dari hasil analisa diatas terkait dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Pelajaran 2024/2025 pada kategori sedang. Pada kategori sangat tinggi terdapat 4 responden atau mencapai 4,5%, pada kategori tinggi terdapat 26 responden atau mencapai 29,5%, pada kategori sedang terdapat 36 responden atau mencapai 41%, pada kategori rendah terdapat 9 responden atau mencapai 10,2%, dan kategori sangat rendah terdapat 13 responden atau mencapai 14,8%.
[bookmark: _Hlk216441561]Kompetensi Profesional dan Kepribadian Guru memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran pendidikan agama islam kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini terlihat dari koefisien determinasi gabungan sebesar 0,472. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan persamaan Ŷ = 61,784+ 0,288 X1 + 0,225 X2. Yang berarti bahwa kompetensi profesional dan kepribadian guru setiap kenaikan satu satuan kompetensi profesional dan kepribadian guru akan meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,513. Dalam penelitian ini, kompetensi professional dan kepribadian guru memberikan kontribusi sebesar 22,2% terhadap hasil belajar siswa, sedangkan 22,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar kajian penelitian.
Implikasi Penelitian
a. Bagi guru PAI, Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan agar guru terus meningkatkan kompetensi guru secara berkelanjutan. Guru juga dapat memperluas wawasan mereka dalam proses mengajar dan meningkatkan kualitas pengajaran sesuai dengan spesialisasi masing-masing. Selain itu, memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan semangat belajar mereka, seperti memberikan penghargaan atas pencapaian siswa, juga dapat menjadi strategi yang efektif.
b. Bagi peserta didik, Harapannya adalah agar para siswa dapat meningkatkan pencapaian belajar mereka dengan memotivasi diri sendiri, tidak hanya bergantung pada bimbingan guru. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat menjadi lebih mandiri dan berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
c. Bagi peneliti selanjutnya, berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi peneliti yang akan datang untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. Tujuannya adalah agar dapat memahami dengan lebih menyeluruh unsur-unsur lain yang berpotensi memengaruhi hasil belajar.
Kesimpulan Akhir
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional dan kepribadian guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif. Mereka dapat menyajikan materi dengan cara yang jelas, sistematis, dan sesuai kebutuhan perkembangan siswa. Di sisi lain, kepribadian guru yang positif, seperti sabar, bijaksana, disiplin, dan mampu memberikan keteladanan yang akan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendorong motivasi siswa untuk berprestasi. Siswa yang belajar dari guru profesional dan berkepribadian baik cenderung menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih tinggi, lebih mudah memahami materi, serta mampu mempertahankan minat belajar. Dengan demikian, kompetensi profesional dan kepribadian guru menjadi faktor yang berkontribusi langsung terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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